
  

Analisis Harga Gabah Mei 2014  
 

Pergerakan Harga 

 

Jika membandingkan pergerakan harga pada April 2014, terlihat pada chart harga gabah 

sepanjang Mei 2014 mengalami tren yang positif. Terpantau pula pada beberapa sentra atau 

kawasan produksi gabah di Tanah Air, harga gabah bergerak naik. Maka mengonfirmasi data 

Badan Pusat Statistik (BPS), dilaporkan selama Mei 2014, rerata harga gabah kering panen 

(GKP) di petani mencapai Rp 4.130,49 per kg, naik 4,95 persen. Adapun harga gabah kering 

giling (GKG)  mencapai Rp 4.572 per kg, naik 0,95 persen secara bulanan. 

 

Merujuk hasil survei BPS, maka berdasarkan 1.091 transaksi penjualan gabah di 21 provinsi 

selama Mei 2014, didominasi transaksi GKP sebesar 74,24 persen, gabah kualitas rendah 14,67 

persen dan GKG 11,09 persen. Selama bulan Mei 2014, harga gabah tertinggi di tingkat petani 

sebesar Rp 7.500 per kg dan di tingkat penggilingan Rp 7.600 per kg. Adapun harga terendah di 

tingkat petani dan penggilingan masing-masing Rp 2.800 per kg dan Rp 2.950 per kg. 

 

Harga tertinggi di petani dan penggilingan berasal dari GKP varietas Siam Unus di Kecamatan 

Beruntung Baru, Kabupaten Banjar, Kalimantan Tengah. Sementara itu, harga gabah terendah di 

tingkat petani dan penggilingan berasal dari gabah kualitas rendah varietas IR-64 dan Muncul 

yang ada di Kecamatan Tenjolaya, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.  

 

Jumlah observasi harga GKP dan GKG mencapai 931 observasi atau 85,33% dari keseluruhan 

transaksi penjualan gabah selama Mei 2014. Dari sejumlah observasi tersebut, terdapat 2,10 

persen kasus harga GKP di tingkat petani dan 1,93 persen kasus harga GKP dan GKG di tingkat 

penggilingan berada di bawah HPP. 

 

Kembali merujuk data 1.091 transaksi, transaksi penjualan gabah di 21 provinsi selama Mei 

2014 didominasi transaksi GKP. Dari jumlah observasi harga GKP dan GKG terdapat 2,10 

persen kasus harga GKP di tingkat petani dan 1,93 persen kasus GKG dan GKP di tingkat 

penggilingan berada di bawah Harga Pembelian Pemerintah (HPP). 

 

Dari 160 observasi transaksi, penjualan gabah kualitas rendah berasal dari Provinsi Jawa Timur 

(3,9 persen), Jawa Barat (2,47 persen), Bali (2,02 persen), Yogyakarta (1,28 persen), Sulawesi 

Barat (1,28 persen), dan Banten (1,01 persen). Untuk provinsi-provinsi lainnya masing-masing 

dibawah 1,00 persen. 

 

Dibandingkan Mei 2013, rerata harga semua kualitas mengalami peningkatan. Di petani kualitas 

GKP naik 8,62 persen, GKG naik 2,78 persen, dan gabah kualitas rendah naik 2,96 persen. Di 

penggilingan juga terjadi kenaikan pada GKP yaitu 8,58 persen, GKG naik 2,55 persen, dan 

gabah kualitas rendah naik 3,98 persen. 

 

Selama periode Mei 2013-Mei 2014, rerata harga tertinggi GKP di petani Rp 4.423,22 per kg 

pada Februari 2014. Sedangkan terendah pada Mei 2013 sebesar Rp 3.802,70 per kg. Sepanjang 

Mei 2014, harga tertinggi di tingkat petani senilai Rp 7.500 per kg dan tingkat penggilingan 



  

adalah Rp 7.600 per kg. Sedangkan harga terendah di tingkat petani dan penggilingan masing-

masing sebesar Rp 2.800 per kg dan Rp 2.950 per kg. 

 

 
 

 

Sementara berdasarkan rerata Kadar Air (KA) dan Kadar Hampa/kotoran (KH) pada gabah 

selama Mei 2014, masing-masing tercatat 18,22 persen dan 5,05 persen. Pada GKG, rerata KA 

sebesar 1,62 persen dan KH sebesar 2,24 persen. Untuk rerata KA dan KH gabah kualitas rendah 

masing-masing tercatat 26,51 persen dan 10,38 persen,. 

 

Selama periode Mei 2013-Mei 2014, rerata KA tertinggi pada kualitas GKP dan GKG terjadi 

pada Maret 2014, masing-masing 19,41 persen dan 13,14 persen. Sedangkan kualitas rendah 

terjadi pada Mei 2014 sebesar 26,51 persen. Untuk KH, yang tertinggi pada GKP selama Juli 

2013 sebesar 5,49 persen dan GKG selama April 2014 yaitu 2,46 persen. Pada gabah kualitas 

rendah terjadi pada Februari 2014 sebesar 10,87 persen. 

 


